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ABSTRAK 

PERAN PENYULUH PERTANIAN DALAM PENINGKATAN PRODUKSI 
PADI SA WAH DI KECAMATAN TABALARKABUPAi'EN BERAU 

Suparman 
suparmanput@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau adalah merupakan kawasan sentra 
produksi padi sawah, namun ketersediaan bahan pangan khususnya beras pada 
saat ini mengalami penurunan. Sehingga untuk pemenuhan kebutuhan bahan 
pangan mendatangkan dari daerah lain, seperti dari Pulau J awa dan Pulau 
Sulawesi. Padahal semuanya system pelayanan sudah berjalan sesuai prosedur dan 
petunjuk yang sudah ditetapkan. Penyuluh Pertanian telah berperan aktif sebagai 
pendampingan masyarakat tani dalam pengenalan paket teknologi dan inovasi 
bam di bidang pertanian dengan sapta usahanya, penanaman nilai-nilai atau 
prinsip agribisnis, dan. sebagainya. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 
peran Penyuluh Pertanian dalam peningkatan prcduksi padi sawah di Kecamatan 
Tabalar Kabupaten Berau dan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi peran Penyuluh Pertanian dalam peningkatan produksi padi sawah 
di wilayah tersebut. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Tabalar Kabupaten 
Berau Kalimantan Timur. Di mulai sejak bulan Desember 2016 hingga Maret 
2017. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan 
mengadakan wawancara dengan Penyuluh Pertanian yang bertugas di wilayah 
Kecamatan Tabalar dan petani penggarap padi sawah yang berada di wilayah 
Kecamatan Tabalar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya peran 
Penyuluh Pertanian yang langsung berhubungan dengan petani, yaitu sebagai 
pembimbing petani, sebagai organisator dan dinamisator petani, sebagai teknisi, 
serta sebagai penghubung antara lembaga penelitian dengan petani. Terdapat 
berbagai faktor yang mendukung peran Penyuluh Pertanian, sebagai modal utama 
dalam pencapaian program pembangunan pertanian, khususnya upaya 
peningkatan j:>roduksi padi sawah. Namun secara keseluruhan peran Penyuluh 
Pertanian belum sepenuhnya berjalan maksimal. Hal ini dikarenakan adanya 
berbagai faktor yang menghambat, yang meliputi aspek dari sumber daya alam, 
sumber daya manusia, permodalan dan teknologi. Yang semuanya merupakan 
kendala yang sangat besar bagi Penyuluh Pertanian dalam menjalankan perannya 
untuk pencapaian peningkatan produksi padi sawah, yang sangat memerlukan 
dukungan dan campur tangan yang lebih serius dari pemerintah dalam upaya 
pencapaian tujuan program pembangunan pertanian secara menyeluruh. 

Kata Kunci : Peran Penyuluh Pertanian dalam peningkatan produksi padi sawah 
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ABSTRACT 

ROLE OF AGRICULTURAL SUPPLY IN IMPROVING RICE 
FERTILIZER PRODUCTION IN 

IN T ABALAR DISTRICT OF BERAU REGENCY 

Suparman 
suparmanput@gmail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

iv 

Tabalar Sub-district Berau Regency is a rice production center area, but the 
availability of foodstuff especially rice at this time has decreased. So for the 
fulfillment of food needs to bring from other region~ such as from Java Island 
and Sulawesi Island. Though all the service system has been running according to 
procedures and instructions that have been set. Agricultural Extension has played 
an active role as a farmer community assistance in the introduction of new 
technology and innovation packages in agriculture with his business seven, 
planting values or agribusiness principles, and so on. This research aims to 
describe the role of Agricultural Extension in increasing paddy rice production in 
Kecamatan Tabalar of Berau Regency and to know the factors that influence the 
role of Agricultural Extension in increasing rice production in the region. This 
research was conducted in Tabalar Sub-district, from December 2016 until March 
2017. The research method used is descriptive qualitative, by conducting 
interviews with Agricultural Extension in charge of Tabalar Sub-district and rice 
farmers in Tabalar Sub-district. The results showed that the role of Agricultural 
Extension officers directly related to the farmers, namely as a guidance of 
farmers, as organizers and dynamics of farmers, as technicians, as well as liaison 
between research institutions with farmers. There are various factors that support 
the role of Agricultural Extension, as the main capital in the achievement of 
agricultural development programs, especially efforts to increase rice production. 
But overall the role of Agricultural Extension has not fully run optimally. This is 
due to various inhibiting factors, including aspects of natural resources, human 
resources, capital and technology. All of which is a huge obstacle for Agricultural 
Extensionists in performing their roles for the achievement of increasing rice 
production, which is in need of support and more serious intervention from the 

·government in the effort to achieve the objectives of the overall agricultural 
development program. 

Keywords : Role of Agricultural Extension in increasing rice production 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Obyek Penelitian 

Dalarn. mendiskripsikan obyek penelitian ini, akan dijelaskan tentang 

garn.baran umum Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau, potensi lahan 

pertanian dan pemanfaatannya, serta penyelenggaraan penyuluhan pertanian 

di Kecarn.atan Tabalar Kabupaten Berau. 

1. Gambaran Umum Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau. 

Kecan1atan Tabalar berada di daerah tropis dengan postst 

geografis1,58°LU-2,16° LU dan 117,20° BT -117,57° BT. Luas 

wilayah Kecarn.atan Tabalar adalah 2.373,45 km2 , serta terdiri dari 6 

Kampung/Desa. Kecamatan Tabalar berbatasan dengan beberapa wilayah 

diantaranya: 

Sebelah Utara 

Sebelah Timur 

Sebelah selatan 

Sebelah Barat 

: berbatasan dengan Kecamatan Sambaliung 

: berbatasan dengan selat Makassar 

: berbatasan dengan Kecamatan Biatan 

: berbatasan dengan Kabupaten Kutai Timur 

Luas wilayah masing-masing desa/karn.pung di Kecamatan Tabalar, 

Jarak dari Desa/Kampung ke Ibukota Kecamatan dan ibukota Kabupaten 

dapat dilihat sebagaimana tabel4.1 berikut ini. 
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Table 4.1 
Luas Wilayah desalkampung di Kecamatan Tabalar, Jarak dari 
Desa/Kampung ke lbukota K-e~amatan dan ~bukota Kabupaten 

Luas Wilayah Jarakke Jarakke 

32 

No Desa I Kampung (km2) Kecamatan (km) Kabupaten (km} 
1 Tabalar Muara 269,34 49 125 

2 Harapan Maju 15,52 38 114 

3 TabalarUlu 366,84 8 84 

4 Tubaan 341,19 0 76 

5 Semurut 1.226,26 12 64 

6 Buyung-Buyung 154,30 18 58 

Sumber : Kecamatan Tabalar Dalam Angka 2015~ Badan Pusat Statistlk 
Kabupaten Berau. 

Dari data pada tabel diatas terlihat bahwa setiap desa/kampung di 

Kecamatan Tabalar mempunyai wilayah yang cukup luas, sertajaraknya 

an tara satu des a dengan des a yang lain saugat berj auhan. 

Tingkat kepadatan penduduk setiap desa/kampung di Kecamatan 

Tabalar, dapat dilihat pada tabel4.2 berikut ini. 

Tabel4.2 
Data Jumlah Penduduk, Luas Wilayah dan Kepadatan Penduduk 

dirinci per Desa/Kampung, tahun 2014 

Jumiah 
Luas Wilayah 

Kepadatan 
No DesaI Kampung penduduk (km2) Pend1.1duk 

(jiwa) (jiwa!km2) 
1 Tabalar Muara 716 269,34 2,66 

2 Harapan Maju 676 15,52 43,56 

3 Taba1arUlu 286 '366,84 0,78 

4 Tubaan 1.205 341,19 3,35 

5 Semurut 1.083 1.226,26 0,88 

6 Buyung-Buyung 1.649 154,30 10,69 

Sumber : Kecamatan Tabalar Dalam Angka 2015, Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Berau. 

Dari data pada tabel diatas terlihat bahwa tingkat kepadatan 

penduduk setiap desa/kampung di Kecamatan Tabalar masih rendah, 
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sedangkan potensi wilayah yang cukup luas. Dengan demikian dapat 

digambarkan tentang penyebaran pemukiman yang berjauhan dan 

terpencar, serta kepemilikan lahan pertanian yang cukup luas. 

2. Potensi Lahan Pertanian dan Pemanfaatannya di Kecamatan 

Tabalar Kabupaten Berau. 

Kecamatan Tabalar adalah satu diantara tiga belas keca.'llatan 

yang merupakan kawasan sentra produksi padi sawah di Kabupaten 

Berau Propinsi Kalimantan Timur. Produksi beras selama lima tahun 

terakhir menunjukkan bahwa terjadi peningkatan meskipun tidak setiap 

tahun. Terjadinya peningkatan tersebut lebih di dominasi dari hasil 

produksi padi sawah dibanding produksi padi ladang. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat tabel4.3 berikut ini. 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

Tabel 4.3 
Luas Panen dan Produksi padi di Kecamatan Tabalar tahun 

2011-2015. 

Padi Sawah PadiLadang 
Tahun Luas Panen Produksi Luas Produksi 

(Ha) (Ton) Panen(Ha) (Ton) 
2011 948 3612 360 414 

2012 977 3787 650 1606 

2013 1178 4800 550 1359 

2014 1141 4829 650 1606 

2015 1038 4394 450 939 

Sumber : Diolah dari Hasil Laporan Statistik Pertanian (SP) Tanaman 
Pangan, BPS. 

Berdasarkan data dari Balai Penyuluhan, di Kecamatan Tabalar 

terdapat ada tiga desa yang terdapat lahan persawahan dan merupakan 

penghasil beras, yaitu Buyung-Buyung, Semurut dan Tabalar Muara. 
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Potensi laban sawah 3.000 ha, yang tergarap baru 665 ha. Hal ini dapat 

dilihat sebagaimana tabel4.4 berikut ini. 

Tabel4.4 
Potensi Laban Sawah di Kecamatan Tabalar 

No Kampung Luas Tergarap Bel urn 
(ha) (ha) (ha) 

1. Buy"Uilg-Buyung 1.000 450 550 
2. Semurut 500 100 400 
3. Tubaan 300 15 285 
4. Tabalar Muara 1.200 100 1.100 
5. TabularUlu 0 0 0 
6. Harapan Maju 0 0 0 

Jumlah 3.000 665 2.335 
Sumber: Balru Penyuluhan Kecamatan Tabalar, 2015 

Berdasarkan data tersebut, maka tempat pengambilan data dalam 

penelitian ini lebih difokuskan pada desa yang sebagai sentra produksi 

padi sawah, yaitu Kampung Buyung-Buyung, Semurut dan Tabalar 

Muara. 

3. Penyelenggaraan Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Tabalar 

Kabupaten Beran. 

Di · Kecamatan Tabalar terdapat satu unit Balai Penyuluhan 

Kecamatan Tabalar, sesuai SK Sekretaris Daerah Kabupaten Berau 

Nomor 821.29/410-SKIBKPP-112009 tanggal 17 Maret 2009, ditetapkan 

Muliadi, S.PKP. sebagai Kepala Balai sampai sekarang. Dalam 

penyelenggaraan Penyuluhan Pertanian, telah ditetapkan 4 orang 

Penyuluh Pertanian Lapangan yang langsung bertugas di kampung I desa 

sebagai wilayah binaannya. Adapun nama-nama Penyuluh Pertanian 

y~g bertugas di Kecamatan Tabalar, dapat dilihat pada tabel4.5 berikut. 
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Tabe14.5 
Daftar nama Penyuluh Pertanian di Kecamatan Tabalar 

No Nama Penyul_uh Pertanian Wilayah binaan 
I. 

Brian Fuad Prasetyo, SP. Kampung Buyung-Buyung 

2. 
Hisbullah Huda Kampung Tabalar Muara 

3. 
Ratna, SP. Kfu"llpung Semurut 

4. 
Ichwan Junaidi, SP. Kampung Harapan Maju 

5. 
Berti Kampung Tubaan 

Sumber: Balai Penyuluhan Kecamatan Tabalar, 2015 

B. Hasil Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian, telah dilaksanakan wawancara dengan 

informan kunci, yaitu Penyuluh Pertanian yang . bertugas di wilayah 

Kecamatan Tabalar, yang tempat tugasnya terdapat lahan persawahan. 

Disamping itu juga dilaksanakan wawancara dengan petani penggarap padi 

sawah yang berada di wilayah Kecamatan Tabalar, y&ng meliputi : Ketua 

Gabungan Kelompok tani, Ketua Kelompok tani dan anggota kelompok tani. 

Kisi-kisi sebagai panduan wawancara yang akan digunakan untuk wawancara 

adalah : peran Penyuluh Pertanian sebagai pembimbing petani, peran 

Penyuluh Pertanian sebagai organisator dan dinamisator petani, peran 

Penyuluh Pertanian sebagai teknisi, peran Penyuluh Pe.rta.t*lian sebagai 

penghubung antara lembaga penelitian dan pengembangan teknologi tepat 

guna dengan petani, terjadinya peningkatan Produksi Padi Sawah, serta 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Penyuluh Pertanian yang sebagai responden dalam pelaksanaan 

wawancara, yaitu : Bapak Muliadi, SPKP, Kepala Balai Penyuluh Pertanian' 
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Kecamatan Tabalar; Bapak Brian Fuad Prasetyo, SP, Penyuluh Pertanian 

Desa Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar; dan Bapak Hisbullah Huda, 

Penyuluh Pertanian Desa Tabalar Muara Keca.tnatan Tabalar. 

Sedangkan Petani yang sebagai responden dalam pelaksanaan 

wawancara, yaitu : Bapak Anjas Patta, petani padi sawah Desa Buyung

Buyung; Rustam, petani padi sawah Desa Buyung-Buyung; Bapak Ifan, 

petani padi sawah Desa Buyung-Buyung; Bapak Firman, petani padi sawah 

Desa Buyung-Buyung; Rahmansyah, petani padi sawah Desa Semurut; Bapak 

Bakri Rusin, petani padi sawah Desa Semurut; Bapak Syamsul Hakim, petani 

padi sawah Desa Semurut; lbu Sahariah, petani padi sawah Desa Tabalar 

Muara; dan Bapak Jamaluddin, petani padi sawah Desa Tabalar Muara 

Kecamatan Tabalar. 

Adapun hasil penelitian adalah jawaban pertanyaan hasil wawancara 

dengan Penyuluh Pertanian dan petani sebagaimana diatas, adaiah sebagai 

berikut ini. 

1. Peran Penyuluh Pertanian, sebagai pembimbing petani 

Penyuluh Pertanian melakukan pembinaan dan membimbing secara 

rutin kepada petani dalam peningkatan produk:si padi sawah, pada 

umumnya sudah sesuai jadwal yang telah disepakati,. yaitu secara rutin 

setiap dua minggu sekali. Berdasarkan ketentuan yang ada, jadwal 

kunjungan kerja Penyuluh Pertanian ke petani atau kelompok tani setiap 

hari Senin sampai hari Kamis. Dalam satu hari hanya bisa mengunjungi 

antara satu atau dua kelompok tani, atau antara empat sampai delapan 
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kelompok tani dalam seminggu. Para petani tergabung dalam satu wadah 

yaitu kelompok tani dengan jumlah anggotanya antara 20 - 25 orang. 

Apabila dalam suatu wilayah binaan atau satu kampung terdapat 8 -

16 kelompok tani, maka setiap kelompok tani mendapat kunjungan 

bimbingan dari Penyuluh Pertanian sebanyak dua kali dalam sebulan. Hal 

ini dipaparkan oleh Bapak Muliadi SPKP, Kepala Balai Penyuluh 

Pertanian Kecamatan Tabalar, sebagai berikut : 

"Y a, Penyuluh Pertanian melakukan pembinaan dan 
membimbing petani sesuai jad.wal, setiap kelompok tani dua 
minggu sekali." (Hasil wawancara 31 Januari 2017). 

Hal ini juga diungkapkan Bapak Brian Fuad Prasetyo, SP, Penyuluh 

Pertanian Desa Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar, sebagai berikut : 

"Y a pak, sesuai jadwal, setiap kelompok tani dua minggu 
sekali kami kunjungan." (Hasil wawancara 31 Januari 2017). 

Hal ini juga dibenarkan oleh Bapak Anjas Patta, petani padi sawah 

Desa Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar, sebagai berikut: 

Ya pak. ada Penyuluh datang membimbing petani setiap dua 
minggu sekali." (Hasil wawancara 1 Pebruari 20 17). 

Begitu pula Bapak Bakri Husin, petani padi sawah Desa Semurut 

Kecamatan Tabalar, menjelaskan sebagai berikut: 

"Y a, setiap dua minggu sekali" (Hasil wawancara 1 Pebruari 
2017). 

Hal ini menandakan bahwa Penyuluh Pertanian melakukan 

pembinaan dan membimbing secara rutin kepada petani dalam 

peningkatan produksi padi sawah, secara rutin setiap dua minggu sekali. 

Namun terkadang ada kalanya mengalaln.i perubahan atau jadwalnya 

tertunda dan tidak tepat waktu, yang disebabkan karena adanya beberapa 
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faktor, baik faktor teknis maupun non teknis. Meskipun demikian, jadwal 

kunjungan Penyuluh Pertanian masih banyak tepatnya. Hal ini 

sebagaimana diungkapkan Bapak Firman, petani padi sawah Desa 

Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar, sebagai berikut: 

"Kunjungan Bapak Penyuluh ban yak tepatnya." (Hasil 
wawancara 1 Pebruari 2017). 

Demikian pula petani yang lain memberikan jawaban yang hampir sama. 

2. Peran Penyuluh Pertanian, sebagai organisator dan dinamisator 

petani 

Petani di pedesaan pada umumnya mempunyai latar belakang yang 

beragam, baik dari segi pendidikan, pengalaman, luas kepemilikan lahan, 

modal, sifat dan karakter, kebiasaan serta budaya. Disamping itu terdapat 

perbedaan kondisi alam yang juga mempengaruhi pola dan system dalam 

bertani. Dengan kondisi yang demikian maka para petani cenderung untuk 

berusa.l1a tani secara sendiri-sendiri dan serba keterbatasan. Sehingga hasil 

produksinya rendah karena pengetahuan, sikap dan ketrampilannya juga 

rendah. 

Untuk meningkatkan produksi khususnya padi sawah, maka 

diperlukan upaya untuk bisa mengatasi berbagai perbedaan dan keragaman 

tersebut, disinilah peran Penyuluh Pertanian sebagai organisator dan 

dinamisator petani, yaitu para petani digabungkan dalam suatu wadah yang 

disebut Kelompok tani. Dengan demikian akan mempermudah dalam 

menyampaikan berbagai pesan dan informasi, sehingga semua masyarakat 

petani mau menerapkan anjuran dalam peningkatan produksi padi sawah. 
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Berbagai cara yang digunakan Penyuluh Pertanian dalam 

menyampaikan pesan dan informasi. Diantaranya melaksanakan anjang 

sana atau kunjungan perorangan, kemudian melaksanakan Pertemuan 

kelompok, melaksanakan pembuatan petak atau kebun percontohan, 

mengadakan sekolah lapang, melaksanakan demonstrasi cara, serta studi 

banding ke daerah yang pertaniannya sudah maju. 

Hal ini sebagaimana diungkapkan Bapak Muliadi SPKP, Kepala 

Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Tabalar, sebagai berikut : 

"Ada berbagai cara yang kami lakukan dalam menyampaikan 
pesan dan informasi, diantaranya melaksanakan anjang sana 
atau kunjungan perorangan, kemudian melaksanakan 
Pertemuan kelompok, kebun percontohan, dan demonstrasi 
cara serta sekolah lapang bagi petani." (Hasil wawancara 31 
Januari 2017). 

selanjutnya Bapak Muliadi SPKP, menyampaikan penjelasan 

tambahan,sebagaiberikut: 

"Ada juga saatnya, kita memberangkatkan petani untuk studi 
banding ke J awa atau Sulawesi, untuk melihat secara 
langsung daerah pertanian yang sudah maju." (Hasil 
wawancara 31 Januari 2017). 

Tentang pelaksanaan anj~g sana, hal ini dibenarkan oleh Bapak 

Ifan, petani padi sawah Desa Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar, sebagai 

berikut: 

"Ya Pak, ada Bapak Penyuluh datarig kesini menyampaikan 
informasi yang baru" (Hasil wawancara 1 Pebruari 20 17). 

Selanjutnya tentang pelaksanaan pertemuan kelompok, hal ini 

dibenarkan oleh Bapak Jamaluddin, petani padi sawah Desa Tabalar 

Muara Kecamatan Tabalar, sebagai berikut : 

"setiap Bapak Penyuluh datang kesini, kami mengumpulkan 
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Mengenai pembuatan kebun atau petak percontohan padi sawah, 

biasanya dilakukan Penyuluh Pertanian pada saat ada teknologi baru, 

sebagaimana diungkapkan Bapak Rahmansyah, petani padi sawah Desa 

Semurut Kecamatan Tabalar, sebagai berikut: 

"lya Pak, ada Petak Percontohan padi sawah yang baru, yaitu 
systemjajar Legowo" (Hasil wawancara I Pebruari 2017). 

Mengenai pelaksanaan demonstrasi cara, biasanya juga dilakukan 

Penyuluh Pertanian pada saat ada penggunaan alat teknologi baru, 

sebagaimana diungkapkan Bapak Rustam, petani padi sawah Desa 

Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar, sebagai berikut: 

"Ada Pak, kita semua petani-petani dikumpulkan untuk: 
melihat cara penggunaan mesin derrus (alat panen padi)" 
(Hasil wawancara 1 Pebruari 2017). 

Mengenai pelaksanaan studi banding ke daerah pertanian yang sudah 

maju, sebagaimana diungkapkan Bapak Syamsul Hakim, petani padi 

sawah Desa Semurut Kecamatan Tabalar, sebagai berikut: 

"Ya, saya pemah ikut dilaksanakan studi banding, ke Subang, 
Sukama..'ldi." (Hasil wawancara 1 Pebruari 2017). 

Pelaksanaan studi banding ini juga pemah diikuti petani lain, Bapak 

Anjas Patta, petani padi sawah Desa Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar, 

sebagai berikut : 

"Ya, saya juga pemah ikut studi banding ke Jawa Barat, 

Sukamandi." (Hasil wawancara 1 Pebruari 20 17). 

Berbagai cara yang digunakan Penyuluh Pertanian dalam 

menyampaikan pesan dan informasi. Diharapkan dapat memberikan · 
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pengaruh terhadap peningkatan produksi padi sawah di Kecamatan 

Tabalar. Hal ini sebagaimana disampaikan Ibu Sahariah, petani padi sawah 

Desa Tabalar Muara Kecamatan Tabalar, sebagai berikut : 

"lya pak, sudah sesuai semua. Dan harapannya hasil 
panennya dapat meningkat." (Hasil wawancara 1 Pebruari 
2017). 

Sedangkan petani yang lain memberikanjawaban yang sama. 

3. Peran Penyuluh Pertanian, sebagai teknisi 

Semua teknologi dan inovasi barn dalam pembangunan pertanian 

selalu memerlukan peran Penyuluh Pertanian sebagai teknisi dalam 

mengoperasionalkannya, sehingga teknologi itu bisa diaplikasikan dan 

diterapkan masyarakat tani di pedesaan. Sebagai contoh adalah teknologi 

barn yang disampaikan kepada masyarakat petani dalam peningkatan 

produksi padi sawah di Kecamatan Tabalar, diantaranya penerapan panca 

usahatani dan sapta usahatani, serta penerapan tandur system jajar legowo. 

Hal ini sebagaimana dipaparkan Bapak Muliadi SPKP, Kepala Balai 

Penyuluh Pertanian Kecamatan Tabalar, sebagai berikut: 

"mengenai teknologi yang kita sampaikan kepada masyarakat 
petani dalam peningkatan produksi padi sawah itu 
diantaranya penerapan panca usahatani, penerapan sapta 
usahatani, kemudian juga penerapan tandur system jajar 
legowo." (Hasil wawancara 31 Januari 2017). 

Demikianjuga dijelaskan Bapak Brian FuadPrasetyo, SP, Penyuluh 

Pertanian Desa Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar sebagai berikut: 

"Teknologi yang telah saya sampaikan kepada petani, yaitu 
panca usahatani, sapta usahatani, serta tandur system jajar 
legowo." (Hasil wawancara 31 Januari 2017). 
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Hal ini dibenarkan oleh Bapak Firman, petani padi sawah Desa 

Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar menjelaskan, sebagai berikut: 

"Yang pertama pak, penambahan luas tanaman padi sawah, 
kemudian penerapan intensifikasi panca usaha dan sapta 
usaha; juga penerapan tandur jajar legowo." (Hasil 
wawancara 1 Pebruari 20 17). 

Sedangkan petani yang lain juga memberikan jawaban yang sama. 

4. Peran Penyuluh Pertanian, sebagai penghubung antara lembaga 

penelitian dengan petani. 

Penyuluh Pertanian memperoleh informasi tentang teknologi dan 

inovasi barn, dari beberapa macam sumber informasi, diantaranya melalui 

lembaga penelitian seperti Balai Informasi Penyuluhan Pertaniari dan Balai 

pengkajian Teknologi Pertanian. Kemudian melalui media masa (Koran 

Sinar Tani, Trubus) dan media maya (internet), kemudian Pendidikan dan 

Pelatihan tentang Pertanian, serta Studi banding ke daerah yang 

pertaniannya lebih maju. Selanjutnya informasi tersebut disampaikan 

kepada masyarakat tani di pedesaan, untuk melakukan usaha ta.li yang 

lebih baik. Dengan demikian dapat difahami bahwa Penyuluh Pertanian 

berperan sebagai penghubung antara lembaga peneliti dan petani. Hal ini 

sebagaimana diungka~kan Bapak Muliadi SPKP, Kepala Balai Penyuluh 

Pertanian Kecamatan Tabalar, sebagai berikut: 

"Kami memperoleh informasi tentang berbagai teknologi dan 
inovasi barn itu, dari beberapa macam sumber informasi pak, 
diantaranya melalui Balai Informasi Penyuluhan Pertanian 
dan Balai pengkajian Teknologi Pertanian, kemudian juga 
dari media masa seperti koran Sinar Tani, Trubus, dan media 
maya atau internet. Kemudian kita juga mengikuti Diklat 
tentang Pertanian, serta Studi banding ke daerah yang 
pertaniannya lebih maju. Begitu Pak." (Hasil wawancara 31 
Januari 2017). 
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Selanjutnya Bapak Muliadi SPKP, Kepala Balai Penyuluh Pertanian 

Kecamatan Tabalar, menjelaskan sebagai berikut: 

"Semua informasi yang baru itu, kami sampaikan kepada 
para petani, agar mau menerapkannya, untuk berusaha tani 
yang lebih baik, mulai dari pengolahan tanah sampai panen." 
(Hasil wawancara 31 Januari 20 17). 

Dalam pengolahan tanah pada lahan sawahnya, Penyuluh Pertanian 

menganjurkan kepada masyarakat petani untuk menggunakan alat mesin 

pertanian. Hal ini sebagaimana diungkapkan Bapak Jamaluddin, petani 

padi sawah Desa Tabalar Muara Kecamatan Tabalar, sebagai berikut : 

"lya Pak, petani di sini sekarang menggarap sawah dengan 
mesin traktor, sesuai anjuran Bapak Penyuluh" (Hasil 
wawancara 2 Pebruari 20 17). 

Penyuluh Pertanian menganjurkan juga kepada masyarakat petani 

untuk menggunakan bibit unggul dalam peningkatan produksi padi sawah. 

Hal ini sebagaimana diungkapkan Bapak Rahmansyah, petani padi sawah 

Desa Semurut Kecamatan Tabalar, sebagai berikut : 

"Iya Pak, kita semua menanam padi dengan menggunakan 
bibit yang unggul." (Hasil wawancara 1 Pebruari 2017). 

Penyuluh Pertanian menganjurkan kepada masyarakat petani untuk 

menggunakan pupuk berimbang dalam peningkatan produksi padi sawah. 

Hal ini seperti disampaikan .. Bapak Rustam, petani padi sawah Desa 

Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar, sebagai berikut: 

"lya Pak, kita menggunakan pupuk yang berimbang." (Hasil 
wawancara 1 Pebruari 20 17). 

Penyuluh Pertanian menganjurkan kepada masyarakat petani untuk 

melakuka;.'l pengendalian hama secara terpadu dalam peningkatan produksi 
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padi sawah. Hal ini dibenarkan Ibu Sahariah, petani padi sawah Desa 

Tabalar Muara Kecamatan Tabalar, sebagai berikut : 

"Betul Pak, orang-orang disini melakukan penyemprotan, 
apabila banyak hama dan penyakitnya, pak." (Hasil 
wawancara 2 Pebruari 2017). 

Penyuluh Pertanian menganjurkan kepada masyarakat petani lliJ.tuk 

melakukan penanganan panen dan pasca panen padi sawah yang tepat. 

Hal ini sebagaimana dipaparkan Bapak Syamsul Hakim, petani padi sawah 

Desa Semurut Kecamatan Tabalar, sebagai berikut: 

"Memang Pak, kita melakukan pemotongan padi, harus 
sesuai dengan umur tanamannya, dan menggunakan derrus 
(mesin perontok padi)." (Hasil wawancara 1 Pebruari 2017). 

Sedangkan petani yang lain memberikan jawaban yang hampir sama. 

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran Penyuluh Pertanian dalam 

peningkatan produksi padi sawah di Kecamatan Tabalar Kabupaten 

Berau 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi peran Penyuluh 

Pertanian dalam peningkatan produksi padi sawah di Kecamatan Tabalar, 

maka dilaksanakan wawancara tentang faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat bagi Penyuluh Pertanian, dalam perannya sebagai 

pembimbing petani, sebagai organisator dan dinamisator petani, sebagai 

teknisi, dan sebagai penghubung antara lembaga penelitian dengan petani. 

Faktor-faktor yang mendukung dalam melakuka..'l. pembinaan dan 

membimbing secara rutin kepada petani dalam peningkatan produk:si padi 

sawah, ditinjau dari segi ketersediaan sumber daya alam, sumber daya 

manusia, modal dan teknologi yang digunakan, sebagaimana dipaparkan 
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Bapak Muliadi SPKP, Kepala Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan 

Tabalar, sebagai berikut: 

"Mengenai faktor-faktor yang mendukung dalam 
membimbing petani dari segi sumber daya alam, yaitu 
terdapatnya akses jalan untuk melakukan 
pendampinganlbimbingan di semua wilayah binaan. 
Sedangkan dari segi sumber daya manusia, adalah 
tersedianya Tenaga Penyuluh Pertanian di setiap wilayah 
binaan. Kemudian dari segi permodalannya, adalah 
tersedianya biaya operasional perjalanan dalam rangka 
melakukan pembinaan. Disamping itu juga tersedianya alat 
transportasi kendaraan dinas. Dan selanjutnya dari segi 
teknologi yang digunakan, adalah dilaksanakannya 
bimbingan teknis bagi Penyu1uh, juga keikut sertaan ke 
PEDA dan PENAS, juga magang keluar daerah." (Hasil 
wawancara 31 Januari 2017). 

Faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam melakukan pembinaan 

dan membimbing secara rutin kepada petani dalam peningkatan produksi 

padi sawah, ditinjau dari segi ketersediaan sumber daya alam, sumber daya 

manusia, modal dan teknologi yang digunakan, sebagaimana dijelaskan 

Bapak Hisbullah Huda, Penyuluh Pertanian Desa Tabalar Muara 

Kecamatan Tabalar, sebagai berikut: 

" Mengenai faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam 
membimbing petani dari segi sumber daya alam, kondisi 
jalan masih banyak yang rusak, kemudian jalan menuju ke 
kampong wilayah binaan lumayan jauh. Sedangkan dari segi 
sumber daya manusia, bimbingan teknis untuk Penyuluh 
belum sesuai dengan kebutuhan petani. Kemudian dari segi 
permodalan, biaya operasional pembinaan belum optimal. 
Dan dari segi teknologi yang digunakan, teknologi inovasi 
masih kurang." (Hasil wawancara 31 Januari 2017). 

Sedangkan Bapak Brian Fuad Prasetyo, SP, Penyuluh Pertanian 

. Desa Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar juga menjelaskan, seperti 

berikut: 

"Begini Pak, faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam 
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membimbing petani dari segi sumber daya alam, yaitu ada 
lahan yang masih susah diakses, belum ada jalan usahatani. 
Kemudian dari segi sumber daya manusia, ada beberapa 
petani yang kur~g respon terhadap anjuran. Selanjutnya dari 
segi permodalan, BOP belum optimal. Dan dari segi teknologi 
yang digunakan, tidak ada listrik, sambu.~gan telepon seluler, 
sehingga susah komunikasi." (Hasil wawancara 31 Januari 
2017). 
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Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat bagi Penyuluh 

Pertanian dalam perannya sebagai organisator dan dinanrisator petani, 

yaitu menyampaikan pesan dan informasi kepada petani. Hal ini 

sebagaimana dipaparkan Bapak Muliadi SPKP, Kepala Balai Penyuluh 

Pertanian Kecamatan Tabalar, sebagai berikut: 

"Mengenai faktor-faktor yang mendukung dalam 
menyampaikan pesan dan informasi dari segi sumber daya 
alam, waktu untuk menyampaikan informasi sesuai dengan 
kemampuan penyuluh, walaupun kadang-kadang ada 
kendalanya. Sedangkan dari segi sumber daya manusia, 
adanya kemauan dan kesadaran petani itu sendiri. Kemudian 
dari segi permodalan, itu tersedianya biaya operasional 
penyuluh. Dan dari segi teknologi yang digunakan, 
diikutsertak.an dalam bimbingan teknis, studi banding, dan 
magang bagi Penyuluh." (Hasil wawancara 31 Januari 2017). 

Faktor-faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam menyampaikan 

informasi, agar semua masyarakat petani mau menerapkan anjuran dalam 

peningkatan produksi padi sawah, ditinjau dari ketersediaan Sumber daya 

alam, sumber daya manusia, modal dan teknologi yang digunakan. 

Sebagaimana dipaparkan B~pak Brian Fuad Prasetyo, SP, Penyuluh 

Pertanian Desa Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar, sebagai berikut : 

"Mengenai faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam 
menyampaikan pesan dan informasi dari segi sumber daya 
alam, akses jalan masih belum optimal, masih ada daerah 
tertentu tidak dapat dijalani kendaraan bermotor. Sedangkan 
dari segi sumber daya manusia, ada petani yang bersifat 
apatis, tertutup, kurang menerima info dari luar. Kemudian 
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dari segi permodalan, BOP masih belum optimal. Serta dari 
segi teknologi yang digunakan, masih kurang inovasi yang 
sesuai spesiflk lokasi." (Hasil wawancara 31 Januari 2017). 
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Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat bagi Penyuluh 

Pertanian dalam perannya sebagai teknisi dalam peningkatan produksi padi 

sawah, ditinjau dari segi Sumber daya alam, sumber daya manusia, modal 

dan teknologi yang digunakan. Sebagaimana dijelaskan Bapak Muliadi 

SPKP, Kepala Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Tabalar, sebagai 

berikut: 

"Dalam peran sebagai teknisi, terdapat faktor-faktor yang 
mendukung dari segi sumber daya alam,yaitu tersedianya 
lahan sawah u..TJ.tuk penerapan teknologi itu sendiri. 
Sedangkan dari segi sumber daya manusia, itu memang 
adanya kesadaran, kemauan petaani padi sawah menerapkan 
teknologi anjuran. Kemudian dari segi permodalan, yang 
pertama tersedianya biaya operasional untuk penyuluh itu 
sendiri, kemudian adanya program kegiatan penerapan 
teknologi d8ri Dinas Pertanian. Dan dari segi teknologi yang 
digunakan, tersedianya sumber-sumber informasi pertanian, 
baik berupa cetak maupun bempa elektronik." (Hasil 
wawancara 31 J anuari 20 17). 

Sedangkan faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam perannya 

sebagai te~si, ditinjau dari segi sumber daya alam, sumber daya 

manusia, modal dan teknologi yang digunakan, hal ini sebagaimana 

dipaparkan oleh Bapak Brian Fuad Prasetyo, SP, Penyuluh Pertanian Desa 

Buyung-Buyung .Kecamatan Tabalar, sebagai berikut : 

"Mengenai faktor-faktor yang menghambat dalam peran 
sebagai teknisi, dari segi sumber daya alam, masih terdapat 
beberapa lahan yang belum bisa diterapkan teknologi anjuran 
yang disampaikan. Sedangkan dari segi sumber daya 
manusia, adanya petani yang kurang respon terhadap inovasi, 
masih tertutup. Kemudian dari segi permodalan, modal masih 
kurang optimal. Dan dari segi teknologi yang digunakan, ada 
teknologi yang belum bisa diterapkan di wilayah binaan, tidak 
sesuai dengan lokasi." (Hasil wawancara 31 Januari 2017). 
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Dalam operasionalnya terdapat faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat bagi Penyuluh Pertanian dalam perannya sebagai 

penghubung antara lembaga penelitian dengan petani. Faktor-faktor yang 

mendukung dalam memperoleh informasi tentang teknologi dan inovasi 

baru untuk di sampaikan kepada masyarakat petani dalam peningkatan 

produksi padi sawah. Sebagaimana dipaparkan Bapak Muliadi, SPKP, 

Kepala Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Tabalar, sebagai berikut : 

"Yang pertama adanya·program diklat teknis dari pemerintah, 
kemudian adanya akses internet, kemudian penyerapan 
teknologi ke daerah yang lebih maju, kemudian bermitra 
dengan perusahaan obat-obatan, pestisida, insektisida yang 
telah melaksanakan demplot di wilayah binaan." (Hasil 
wawancara 31 Januari 2017). 

Sedangkan Brian Fuad Prasetyo, SP, Penyuluh Pertanian Desa Buyung-

Buyung Kecamatan Tabalar juga menjelaskan sebagai berikut : 

"Jaringan transportasi dan teknologi melalui internet yang 
semakin mudah diakses, mendukung dalam penyiapan 
teknologi dan informasi." (Hasil wawancara 31 Januari 
2017). 

Selanjutnya faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam 

memperoleh informasi tentang teknologi dan inovasi baru untuk di 

sampaikan kepada masyarakat petani dalam peningkatan produksi padi 

sa wah. Sebagaimana diungkapkan Bapak Bri~n . Fuad Prasetyo, SP, 

Penyuluh Pertanian Desa Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar, sebagai 

berikut: 

"Jadi yang menjadi hambatannya yaitu : daerah kami jauh 
dari BPTP, sehingga susah untuk konsultasi secara langsung, 
ongkos transportasi lebih mahal, frekuensi pelatihan masih 
rendah." (Hasil wawa11cara 31 Januari 2017). 

-' 
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Sedangkan Bapak Hisbullah Huda, Penyuluh Pertanian Desa Tabalar 

Muara Kecamatan Tabalar, juga menjelaskan sebagai berikut : 

"Program Diklat belum sesuai dengan kebutuhan diwilayah 
binaaan, kemudian frekuensi diikut sertakan diklat masih 
rendah, kemudian tingginya biaya operasional untuk 
mengikuti diklat teknis tersebut." (Hasil wawancara 31 
Januari 2017). 

6. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam peningkatan produksi padi 

sawah di Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau. 

Faktor-faktor yang mendukung dalam peningkatan produksi padi 

sawah di Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau, ditinjau dari segi sumber 

daya alam, sumber daya manusia, modal dan teknologi yang digunakan. 

Hal ini dijelaskan Bapak Muliadi, SPKP, Kepala Balai Penyuluh Pertanian 

Kecamatan Tabalar, sebagai berikut: 

"Mengenai faktor-faktor yang mendukung dalam peningkatan 
produksi padi sawah dari segi sumber daya alam, diantaranya 
adalah tersedianya potensi lahan sawah seiuas 600 Ha, 
tersedianya jaringan irigasi teknis, sehingga satu tahun bisa 
ditanami 2 kali. Kemudian dari segi sumber daya manusia, 
adalah tersedianya pelaku usahatani padi sawah yang 
tergabung dalam kelembagaan petani, yaitu kelompoktani dan 
gabungan kelompoktani. Sedangkan ·dari segi permodalan, 
adanya bantuan dana PUAP dari pemerintah, bantuan alsintan, 
dan bantuan sarana produksi. Nah kalau dari segi teknologi 
yang digunakan, adalah telah terdeseminasikannya beberapa 
teknologi budidaya padi sawah seperti system tanam jajar 
legowo, perlakuan benih, perlakuan air, pemupukan 
berimbang dengan menggunakan alat uji hagan daun padi 
sawah. Begitu Pak." (Hasil wawancara 31 Januari 2017). 

· Sedangkan Brian Fuad Prasetyo, SP, Penyuluh Pertanian Desa 

Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar juga menjelaskan, sebagai berikut : 

"Baik Pak, mengenai faktor-faktor yang mendukung dalam 
peningkatan produksi padi sawah dari segi sumber daya alam, 
tanahnya subur, masih banyak lahan potensial, masih luas, 
dekat sungai/aliran air. Dari segi sumber daya manusia, 
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petaninya sudah berpengalaman, masih mau menerimaa 
anjuran yang kami sampaikan. Kemudian dari segi 
permodalan, di Buyung-Buyung itu banyak mendapat bantuan 
dana dari pemerintah, yaitu PUAP, bantuan saprodi dan 
alsintan. Dan dari segi teknologi yang digunakan, yaitu 
adanya mekanisasi pertanian, traktor mesin, sapta usaha dan 
panca usaha, jajar legowo, dan SLPHT." (Hasil wawancara 
31 Januari 2017). 

so 

Faktor-faktor yang menghambat dalam peningkatan produksi padi 

sawah di Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau, ditinjau dari segi 

sumberdaya manusia, sumber daya manusia, modal dan teknologi yang 

digunakan. Hal ini dipaparkan oleh Bapak Hisbullah Huda, Penyuluh 

Pertanian Desa Tabalar Muara Kecamatan Tabalar, sebagai berikut : 

"Faktor-fakt:or yang menghambat dalam peningkatan 
produksi padi sawah dari segi sumber daya alam, adanya 
gangguan hama penyakit, cuaca yang tidak menentu. Dari 
segi sumber daya manusia, pengetahuan, sikap dan 
ketrampilan petani tentang budidaya padi sawah masih 
rendah. Dari ·segi permodalan, belum ada pemupukan modal 
petani, masih mengandalkan bantuan subsidi dari pemerintah. 
Kemudian dari segi teknologi yang digunakan, teknologi 
spesifik lokasi masih kurang, belum bisa diterapkan 
seluruhnya." (Hasil wawancara 31 Januari 2017). 

Sedangkan Brian Fuad Prasetyo, SP, Penyuluh Pertanian Desa 

Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar, juga menjelaskan, sebagai berikut : 

"Faktor-faktor yang menghambat dalam peningkatan 
produksi padi sa wah dari segi . sumber daya alam, adanya 
sebagian daerah yang lahannya belum ada saluran irigasi, 
tergantung curah hujan. Kemudian dari segi sumber daya 
manusia, kurangnya regenerasi, dan banyak SDM yang muda 
yang beralih profesi. Lalu dari segi permodalan, 
ketergantungan bantuan pemerintah masih tinggi, kadang
kadang ada, kadang-kadang tidak ada swadaya masyarakat. 
Dan dari segi teknologi yang digunak:an, alsintan masih 
kurang, spesifik lokasi masih kurang." (Hasil wawancara 31 
Januari 2017). 
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C. Pembahasan 

1. Peran Penyuluh Pertanian dalam peningkatan produksi padi sawah 

di Kecamatan Tabalar Kabupaten Beran. 

Seiringan dengan program Pemerintah dalam upaya peningkatan 

produksi pertanian khususnya beras, khususnya di Wilayah Kecamatan 

Tabalar terdapat ada peningkatan produksi padi sawah. 

Penyuluh Pertanian berperan aktif sebagai pendampingan 

masyarakat tani dalam pengenalan paket teknologi dan inovasi bam di 

bidang pertanian dengan sapta usahanya, penanaman nilai-nilai atau 

prinsip agribisnis, dan sebagainya. Yang lebih penting lagi adalah 

mengubah sikap dan perilaku masyarakat pertanian agar mereka tahu dan 

mau menerapkan informasi anjuran. Berikut ini dijelac;kan berbagai peran 

Penyuluh Pertanian dalam upaya peningkatan produksi padi sawah. 

Peran Penyuluh Pertanian sebagai pembimbing petani, yaitu 

melakukan pembinaan dan membimbing petani, melakukan pembinaan 

dan membimbing petani dengan jadwal setiap kelompok tani, dua 

minggli sekali 

Peran Penyuluh Pertanian sebagai organisator dan dinamisator 

petani, yaitu Berbagai cara menyampaikan pesan dan informasi, 

sehingga semua masyarakat petani mau menerapkan anjuran dalam 

peningkatan produksi padi sawah, diantaranya Melaksanakan Anjang 

sana atau kunjungan perorangan, kemudian Melaksanakan Pertemuan 

kelompok, Melaksanakan petak kebun percontohan, melaksanakan 
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demonstrasi cara, serta mengadakan studi banding ke daerah yang sudah 

maJu. 

Peran Penyuluh Pertanian sebagai teknisi, yaitu menyampaikan 

berbagai Teknologi kepada masyarakat petani dalam peningkatan 

produksi padi sawah itu diantaranya : Penerapan panca usahatani dan 

sapta usahatani, kemudian Penerapan tandur system jajar legowo. 

Peran Penyuluh Pertanian sebagai penghubung antara lembaga 

penelitian dan pengembangan teknologi tepat guna dengan petani, yaitu 

menyampaikan berbagai informasi tentang teknologi dan inovasi baru 

kepada petani, yang diperoleh dari beberapa macam sumber informasi, 

diantaranya melalui Balai Informasi Penyuluhan Pertanian dan Balai 

pengkajian Teknologi Pertanian, kemudian Media masa (Koran Sinar 

Tani, Trubus) dan media maya (internet), kemudian Pendidikan dan 

Pelatihan tentang Pertanian, serta Studi banding ke daerah yang 

pertaniannya lebih maju. Semua teknologi itu selalu terjadi pembaharuan, 

seirring dengan kemajuan daan perkembangan jaman. Berbagai yang 

selalu berkembang dalam rangka mendukung peningkatan produksi padi 

sawah, diantaranya adalah penggunakan alat mesin nhama secara 

terpadu, serta penanganan panen dan pasca panen. 

Peran Penyuluh Pertanian druam peningkatan produksi padi sawah 

di Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau, dapat digambarkan 

sebagaimana tabel4.6 berikut ini. 
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Table 4.6 
Peran Penyuluh Pertanian dalam peningkatan produksi padi sawah 

di Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau 

No Peran Penyulnh Aktifitas ya-Tlg dilakukan 
Pertanian 

I Pembimbing petani Melakukan pembinaan dan membimbing petani dengan 
jadwal setiap kelompok tani, dua minggu sekali 

2 Organisator dan Berbagai cara menyampaikan pes an da.tJ. informasi, 
dinamisator petani diantaranya: 

a. Melaksanakan Anjang sana atau kunjtmgan 
perorangan 

b. Melaksanakan Pertemuan kelompok 
c. Melaksanakan petak kebun percontohan 
d. Melaksanakan demonstrasi cara 
e. Mengadakan studi banding ke daerah yang sudah 

maju. 
3 Teknisi Menyampaikan berbagai Teknologi kepada masyarakat 

petani dalam peningkatan produksi padi sa wah itu 
diantaranya : 

a. Penerapan panca usahatani dan sapta usahatani 
b. Penerapan tandur system jajar legowo. 

4 Penghubung antara Menyampaikan berbagai informasi tentang teknologi dan 
lembaga penelitian inovasi baru kepada petani, yang diperoleh dari beberapa 
dan pengembangan macam sumber informasi, diantaranya : 
teknologi tepat a. Balai Informasi Penyuluhan Pertanian dan Balai 
guna dengan petani pengkajian Teknologi Pertanian, 

b. Media masa (Koran Sinar Tani, Trubus) da-11 media 
maya (internet), 

c. Pendidikan dan Pelatihan tentang Pertanian, 
d. Studi banding ke daerah yang pertaniannya lebih 

maju. 

Sumber : olahan data primer. 

Jelas sekali, dengan berbagai peran Penyuluh Pertanian sebagai 

ujung tombaknya sektor pert..anian, maka berbagai program pembangunan 

dibidang pertanian akan dapat berhasil dan dapat mencapai sasaran. 

Terutama dalam peningkatan produksi pangan khususnya beras. Wilayah 

Kecamatan Tabalar terdapat ada peningkatan produksi padi sawah: Hal 

terjadi karena adanya penambahan luas areal tanaman padi sawah, 

Penerapan intensifikasi panca usaha dan sapta usaha, dan Penerapan 

tandur jajar legowo. 

Sebagaimana telah dikemukakan Sastraatmadja (1993) dalam Indri 

Widhi Astuti (20 15) bahwa Penyuluh sering disebut sebagai ujung 
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tombak pembangunan pertanian yang paling depan, memiliki peran yang 

sangat besar dalam proses alih teknologi, khus~nya untuk meningkatkan 

produksi tani. Peran Penyuluh Pertanian dalam melaksanakan kegiatan 

penyuluhan dilakukan dengan cara yang efektif, sehingga tujuan 

penyuluhan dapat dicapai dengan tetap efisien serta mampu diadopsi oleh 

para petani. 

Namun perlu diakui, bahwa ada banyak faktor yang mempengaruhi 

dalam peningkatan produksi padi sawah di Kecamatan Tabalar 

Kabupaten Berau. Baik faktor faktor yang mendukung maupun faktor-

faktor yang menghambat. 

Faktor-faktor yang mendukung terjadinya peningkatan produksi 

padi sawah di Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau, diantaranya : 

a. Ditinjau dari segi sumber daya alam, diantaranya adalah tersedianya 

potensi lahan sawah seluas 600 Ha, tanahnya subur, dekat dengan 

sungai, tersedianya jaringan irigasi teknis, sehingga satu tahun bisa 

ditanami 2 kali. 

b. Ditinjau dari segi sumber daya manusia, adalah tersedianya pelaku 

usahatani padi sawah yang tergabung dalam kelembagaan petani, 

yaitu kelompoktani dan gabungan kelompoktani, petaninya sudah 

berpengalaman, massih mau menerima anjuran yang disampaikan. 

c. Ditinjau dari segi permodalan, adanya bantuan dana PUAP dari 

pemerintah, bantuan alsintan, dan bantuan sarana produksi. 

d. Ditinjau dari segi teknologi yang digunakan, adalah telah 

terdeseminasikannya beberapa teknologi budidaya padi sawah seperti 
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system tanam jajar legowo, mekanisasi pertanian, perlakuan benih, 

perlakuan air, pemupukan berimbang dengan menggunakan alat uji 

hagan daun padi sawah, penerapan sapta usaha dan panca usaha. 

Namun produksi padi sawah di Wilayah Kecamatan Tabalar 

tenyata tidak selalu meningkat dalam kurun lima tahun terakhir ini. Hal 

ini dikarenakan adanya beberapa faktor yang menjadi hambatan dalam 

peningkatan produksi padi sawah di Kecamatan Tabalar Kabupaten 

Berau, diantaranya : 

a. Ditinjau dari segi sumber daya alam, saluran irigasi yang ada belum 

sampai pada petakan sawah, sehingga petani tidak bisa mengatur pada 

petakan tersebut, ada sebagian tempat yang tergantung curah hujau. 

Disamping itu adanya cuaca ekstrim sehingga menimbulkan 

peningkatan populasi hama dan penyakit. 

b. Ditinjau dari segi sumber daya manusia, yaitu pengetahuan petani, 

sikap dan ketrampilan tentang budidaya padi sawah ini sebagaian 

masih rendah, kurang regenerasi, banyak generassi muda yang beralih 

profesi. 

c. Ditinjau dari segi permodalan, yaitu belum ada pemupukan modal 

usaha yang dilakukan petani, dan masih mengandalkan subsidi dari 

pemerintah, ketergantungan bantuan pemerintah sangat tinggi, 

swadaya masyarakat masih rendah. 

d. Ditinjau dari segi teknologi yang digunakan, adalah teknologi yang 

spesifik lokasi masih kurang, belum bisa dilakukan seluruhnya, 

alsintan masih kurang. 
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Faktor yang menduk:ung dan faktor yang menjadi hambatan dalam 

peningkatan produksi padi sawah di Kecamatan Tabalar Kabupaten 

Berau,_ dapat dilihat pada tabel 4. 7 dan tabel\4.8 berikut ini. 

Tabel4.7 
Faktor yang mendukung dalam peningkatan produksi padi sawah di 

Kecamatan Tabalar Kabupaten Beran 

No Aspek Faktor yang menduk:ung 

1 Sumberdaya a. Terdapat potensi lahan sawah seluas 600 Ha 
alam yang subur dan dekat dengan sungai 

b. Terdapatjaringan irigasi teknis, sehingga satu 
tahun bisa ditanami 2 kali 

2 Sumberdaya a Terdapat pelaku usahatani padi sawah yang 
man usia tergabung dalam kelembagaan petani, yaitu 

kelompoktani dan gabungan kelompoktani 
b. Masyarakat petani yang berpengalaman dan 

mau menerima anjuran yang disampaikan 

3 Permodalan Terdapat bantuan dana dari pemerintah seperti 
PUAP, alsintan, dan sarana produkd. 

4 Teknologi Terdeseminasikannya beberapa teknologi 
budidaya padi sawah seperti system tanam jajar 
legowo, mekanisasi pertanian, perlakuan benih, 
perlakuan arr, pemupukan berimbang dengan 
menggunakan alat uji hagan daun padi sav.'ah, 
penerapan sapta usaha dan panca usaha 

Sumber : olahan data pnmer. 
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Tabel4.8 
Faktor yang yang menjadi hambatan dalam peningkatan produksi 

padi sawah di Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau 

No Aspek Faktor yang menghambat 

1 Swnber daya a. Saluran mgas1 belwn sampm ke seluruh 
alam petakan sawah, sehingga belum maksimal. 

b. Sebagian tempat yang tergantung curah hujan. 
c. Terdapat cuaca ekstrim sehingga menimbulkan 

peningkatan populasi hama dan penyakit. 

2 Sumber daya a. Pengetahuan, sikap dan ketrampilan petani 
manusta tentang budidaya padi sawah ini sebagaian 

masih rendah. 
b. Kurang regenerasi, sehingga banyak generasi 

muda yang beralih profesi 

3 Permodalan a. belum ada pemupukan modal usaha yang 
dilakukan petani, dan masih mengandalkan 
subsidi dari pemerintah, 

b. Ketergantungan bantuan pemerintah san gat 
tinggi, swadaya masyarakat masih rendah. 

4 Teknologi a Teknologi yang spesiflk lokasi masih kurang, 
Teknologi belum bisa dilakukan seluruhnya, 

b. Alat mesin pertanian ( alsintan) masih kurang 

Sumber : olahan data primer. 

Dengan memanfaatkan faktor-faktor yang menduk:ung dalam 

peningkatan produksi padi sawah, dan berupaya untuk mengatasi 

berbagai hambatan yang ada, Penyuluh Pertanian dalam perannya, akan 

mampu dan bisa melaksanakan tugas secara maksimal untuk pencapaian 

program pembangunan pertanian, khususnya upaya peningkatan produksi 

padi sawah. 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran Penyuluh Pertanian dalam 

peningkatan produksi padi sawah di Kecamatan Tabalar Kabupaten 

Berau. 

Dalam melaksanakan perannya sebagai Penyuluh Pertanian, 

terdapat banyak faktor yang mempengaruhi peran Penyuluh Pertanian 

dalam peningk:atan produksi padi sawah di Kecamatan Tabalar 

Kabupaten Berau. Baik faktor faktor yang mendukung maupun faktor

faktor yang menghambat, sesuai peran yang sedang dijalani. 

Faktor-faktor yang mendukung Penyuluh Pertanian, dalam 

perannya sebagai pembimbing petani dari segi sumber daya alam, adalah 

terdapatnya akses jalan usahatani untuk melakukan 

pendampingan/bimbingan di semua wilayah binaan, lahan satu 

hamparan, rumah penduduk berdekatan dalam satu pemukiman. Dari segi 

sumber daya manusia, adalah tersedianya Tenaga Penyuluh Pertanian di 

setiap wilayah binaan, petani masih mau belajar dan menerima anjuran 

dari Petugas. Dari segi permodalan, adalah tersedianya biaya operasional 

perjalanan dalam rangk:a melakukan pembinaan. Disamping itu juga 

tersedianya alat transportasi kendaraan dinas. Dari segi teknologi yang 

digunakan, adala_li dilaksanakannya bimbingan teknis bagi Penyuluh, 

juga keiklit sertaan ke PEDA dan PEN AS, juga magang keluar daerah. 

Faktor-faktor yang menjadi hambatan bagi Penyuluh Pertanian, 

dalam perannya sebagai pembimbing petani dari segi sumber daya alam, 

kondisi jalan itu masih banyak yang rusak, kemudian jarak kampong 

wilayah binaan berjauhan dan menyebar (terpencar), ada lahan yang 
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belum bisa dikelola, belum semua laban bisa dijangkau dengan jalan 

usahatani. Dari segi sumber daya manusia, bimbingan teknis, untuk 

Tenaga Penyuluh belum sesliai dengan kebutuhan petani, ada beberapa 

petani yang kurang respon terhadap anjura.1. Dari segi permodalan, kalau 

untuk kunjungan secara rutin, biaya operasional pembinaan belum. 

optimal. Dari segi teknologi yang digunakan, teknologi inovasi masih 

kurang, sehingga kadang petani lebih duluan mengetahui dari kita 

(Penyuluh), tidak ada sinyal sehingga komunikasi melalui telepon seluler 

terganggu. 

Faktor-faktor yang mendukung Penyuluh Pertanian dalam perannya 

sebagai organisator dan dinamisator petani, dari segi sumber daya alam, 

waktu untuk menyampaikan informasi sesuai dengan kemampuan 

penyuluh, walaupun kadang-kadang ada kendalanya, terdapatnya laban 

yang sudah seering diolah, sehingga mudah diolah dan memungkinkan 

untuk peningkatan produksi. Dari segi sumber daya manusia, adanya 

kemauan dan kesadaran petani itu sendiri, untuk bergabung dalam 

organisasi gapoktan, kelompok tani, kelompok P3A. Dari segi 

permodalan, itu tersedianya biaya operasional penyuluh. Dari seg1 

teknologi yang digunakan, diikutsertakan dalam bimbngan teknis, studi 

banding, dan magang bagi Penyuluh. 

Faktor-faktor yang menjadi hambatan bagi Penyuluh Pertanian 

dalam perannya sebagai organisator dan dinamisator petani, dari segi 

sumber daya alam, akses jalan transportasi menuju wilayah binaan itu 

kurang baik, belum optimal menuju daerah tertentu. Dari segi sumber 
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daya manusia, di wilayah binaan terdapat golongan apatis, tidak mau 

mengalami perubahan, sudah terbiasa dengan budaya lama, tertutup, 

kurang menerima informasi dari luar. Dari segi permodalan, memang 

sudah disiapkan, namun belum optimal. Dari segi teknologi yang 

digunakan, kita memang sudah dilaksanakan bimbingan teknis, namun 

masih kurang inovasi. 

Faktor-faktor yang mendukung Penyuluh Pertanian dalam perannya 

sebagai teknisi dari segi sumber daya alam, tersedianya lahan sawah 

untuk penerapan teknologi itu sendiri, terdapatnya lahan sawah yang bisa 

untuk percontohan. Dari segi sumber daya manusia, itu memang adanya 

kesadaran, kemauan petaani padi sawah menerapkan teknologl anjuran. 

Dari segi permodalan, yang pertama tersedianya biaya operasional untuk 

penyuluh itu sendiri, kemudian adanya program kegiatan penerapan 

teknologi dari Dinas Pertanian berupa demplot, demcar, adanya bantuan 

saprodi dari pemerintah. Dari segi teknologi yang digunakan, tersedianya 

sumber-sumber informasi pertanian, baik berupa cetak maupun berupa 

elektronik. 

Faktor-faktor yang menjadi hambatan bagi Penyuluh Pertanian 

dalam perannya sebagai teknisi dari segi sumber daya alam, masih 

terdapat memerapa · lahan yang bel urn bisa untuk diterapkan pada 

teknologi anjuran yang disampaikan. Dari segi sumber daya manusia, 

sebagian petani masih kurang kesadarannya terhadap perubahan inovasi. 

Kurang resspon dan masih tertutup. Dari segi permodalan, walaupun ada 

biaya operasional, namun belum optimal. Dari segi teknologi yang 
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digunakan, teknologi itu sendiri belum sesuai dengan kebutuhan spesifik 

lokasi, ada teknologi yang belum bisa diterapkan di wilayah binaan. 

Faktor-faktor yang mendukung Penyuluh Pertanian dalam perannya 

sebagai penghubung antara lembaga penelitian dan pengembangan 

teknologi tepat guna dengan petani, tentang teknologi dan inovasi baru 

untuk di sampaikan kepada masyarakat petani dalam peningkatan 

produksi padi sa wah, Yang pertama adanya program diklat teknis dari 

pemerintah, kemudian adanya akses internet yang mendukung 

penyerapan teknologi dan informasi, kemudian penyerapan teknologi ke 

daerah yang lebih maju, kemudian bermitra dengan perusahaan obat-

obatan, pestisida, insektisida yang telah melaksanakan demplot di 

wilayah binaan. 

Faktor-faktor yang menjadi hambatan bagi Penyuluh Pertanian 

dalam perannya dalam perannya sebagai penghubung antara lembaga 

penelitian dan pengembangan teknologi tepat guna dengan petani, 

tentang teknologi dan inovasi bam untuk di sampaikan kepada 

masyarakat petani. dalam peningkatan produksi padi sawah, Seperti 

program Diklat yang kadang-kadang belum sesuai dengan kebutuhan 

diwilayah binaaan, kemudian frekuensi diikut sertakan diklat masih 
. ·. 

rendah, kemudian jarak menuju Balai Diklat sangat jauh, sehingga biaya 

operasional untuk mengikuti diklat teknis tersebut sangat tinggi. 

Berdasarkan ura1an tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

peran Penyuluh Pertanian dalam peningkatan produksi padi sawah di 

Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau, yang meliputi faktor-faktor yang 

43104.pdf



62 

mendukung dan faktor-faktor yang menghambat peran Penyuluh 

Pertanian dalam peningkatan produksi padi sawah di Kecamatan Tabalar, 

selanjutnya dapat digambarkan pada tabel4.9 dan tabel 4.10 berikut ini. 

Tabel 4.9 
Faktor-faktor yang mendukung peran Penyuluh Pertanian dalam 

peningkatan produksi padi sawah di Kecamatan Tabalar 
Kabupaten Beran 

No. Aspek 

1 Sumber 
Day a 
A lam 

2 Sumber 
Daya 
Manusia 

3 Modal 

4 Teknologi 

Faktor-faktor yang mendukung peran Penyuluh Pertanian 

1. Adanya jalan usabatani, sehingga memudahkan dalam 
me!akukan bimbingan di wilayab binaan 

2. laban kelompok dalam satu hamparan 
3. rumah penduduk berdekatan dalam satu pemukiman. 
4. Terdapatnya jadwal untuk menyampaikan informasi sesuai 

dengan kemampuan penyuluh, 
5. terdapatnya laban yang sudab sering digarap, sehingga 

memungkinkan untuk peningkatan produksi. 
6. tersedianya laban sawah untuk penerapan teknologi itu sendiri. 
7. terdapatnya laban sa wah yang bisa untuk percontohan. 

1. Petani masih mau belajar dan menerima a~uran dari Petugas. 
2. adanya kemauan dan kesadaran petani itu sendiri, untuk 

bergabung dalam organisasi gapoktan, kelompok taui, 
kelompok P3A. 

3. adanya kesadaran, kemauan petani padi sawab menerapkan 
teknologi anjuran. 

1. tersedianya biaya operasional perjalanan dalam rangka 
melakukan pembinaan. 

2. tersedianya alat transportasi kendaraan dinas. 
3. adanya program kegiatan penerapan teknologi dari Dinas 

Pertanian berupa demplot, demcar, 
4. adanya bantuan saprodi dari pemerintah. 
5. Terdapatnya kemitraan dengan perusahaan obat-obatan, 

pestisida, insektisida yang telab me!aksanakan demplot di 
wilayah binaan. 

1. dilaksanakannya bimbingan teknis bagi Penyuluh, 
2. diiikut sertaan ke PEDA dan PEN AS 
3. diikutsertakan dalam bimbingan teknis, studi banding, dan 

magang bag) Penyuluh, penyerapan teknologi ke daerah yang 
lebih maju di luar daerah. 

4. tersedianya sumber-sumber informasi pertanian, baik berupa 
cetak maupun berupa elektronik. 

5. adanya akses internet yang mendukung penyerapan teknologi 
dan informasi. 

Sumber: olahan data pnmer. 
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Tabel 4.10 
Faktor-faktor yang menghambat peran Penyuluh Pertanian dalam 

peningkatan produksi padi sawah di Kecamatan Tabalar 

No. 

2 

3 

4 

Aspek 

Sumber 
Day a 
A lam 

Sumber 
Daya 
Man usia 

Modal 

Teknologi 

Kabupaten Berau ' 

Faktor-faktor yang menghambat peran Penyuluh Pertanian 

1. akses transportasi menuju wilayah binaan banyak yang rusak. 
2. jarak kampung wilayah binaan berjauhan dan terpencar, 
3. terdapat lahan yang belum bisa dikelola, belum semua lahan 

bisa dijangkau denganjalan usahatani. 
4. masih terdapat beberapa laban yang belum bisa untuk 

diterapkan pada telmologi anjuran yang disampaikan. 

1. terdapat golongan petani yang apatis, tidak mau mengalami 
perubahan, sudah terbiasa dengan budaya lama, tertutup, 
kurang menerima informasi dari luar. 

2. Terdapat petani masih kurang kesadarannya terhadap 
perubahan inovasi. 

3. Masih banyak teknologi dan inovasi baru yang belum 
dikuasai Penyuluh Pertanian. 

1. biaya operasional pembinaan belum mencukupi untuk 
kegiatan kunjungan secara optimal. 

2. biaya_ operasional untuk mengikuti diklat teknis tersebut 
sangat tinggi. 

1. teknologi inovasi masih kurang, tidak ada sinyal sehingga 
komunikasi melalui telepon seluler terganggu. 

2. bimbingan teknis belum maksimal dan kurang inovasi. 
3. Belum ada teknologi yang sesuai dengan kebutuhan spesifik 

lokasi, sehingga belum bisa diterapkan di wilayah binaan. 
4. program Diklat yang kadang-kadang belum sesuai dengan 

kebutuhan diwilayah binaan 
5. :frekuensi diikut sertakan diklat masih rendah. 
6. jarak menuju Balai Diklat bagi Petugas sangat jauh di luar 

daerah. 

Sumber : olahan data primer. 

Dengan berbagai faktor yang menduk.ung peran Penyuluh 

Pertanian, yang merupakan modal yang sangat besar bagi Penyuluh 

Pertanian dalam upaya pencapaian peningkatan produksi padi sawah, 

maka berbagai program pembangunan di bidang pertanian akan dapat 

berhasil dan dapat mencapai sasaran. Terutama dalam peningkatan 

produksi pangan khususnya beras, karena terdapat adanya peningkatan 

produksi padi sawah Wilayah Kecamatan Tabalar. 
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Dengan berbagai faktor yang menghambat peran Penyuluh 

Pertanian dalam peningkatan pruduksi padi sawah di Kecamatan Tabalar 

Kabupaten Berau, merupakan kendala yang sangat besar bagi Penyuluh 

Pertanian dalam upaya pencapaian peningkatan produksi padi sawah. 

Maka untuk bisa menjalankan peran dengan baik adalah mengharapkan 

dukungan dan campur tangan yang lebih serius dari pemerintah serta 

pihak yang terkait untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, dalam 

upaya peningkatan produksi padi sawah serta pencapaian program 

pembangunan pertanian secara menyeluruh. 

Hal yang demikian mengacu pada pendapat dari Blau dan Scott 

(1962) menjelaskan bahwa dalam mencapai tujuan membutuhkan usaha 

bersama. Seseorang mendirikan sebuah organisasi untuk melakukan 

koordinasi berbagai aktivitas yang melibatkan orang banyak dan 

menyediakan dorongan bagi orang lain untuk bergabung dalam rangka 

mencapai tujuan tersebut. 

Peran Penyuluh Pertanian akan dapat berj alan dengan baik apabila 

mendapat dukungan dari pemerintah. Hal ini sesuai pemyataan Hanafi 

(1986) dalam M. Faesal Matenggomena (2013) bahwa penyuluh pertanian 

berfungsi sebagi mata rantai, penghubung antara dua sistem sosial, yaitu 

pemerintah/dinas lingkup pertanian dengan masyarakat tani. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari uraian pada bab sebelumnya dapat disimpulkan seperti berikut : 

1. Peran Penyuluh Pertanian dalam upaya peningkatan produksi padi sawah 

di Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau, yaitu sebagai pembimbing 

petani, sebagai organisator dan dinamisator pe~ni, sebagai teknisi, serta 

sebagai penghubung antara lembaga penelitian dengan petani, secara 

keseluruhan belum sepenuhnya beJjalan maksimal. Hal ini dikarenakan 

adanya berbagai faktor yang menghambat, yang meliputi aspek dari 

sumber daya alam, sumber daya manusia, permodalan dan teknologi. 

Yang semuanya merupakan kendala yang sangat besar bagi Penyuluh 

Pertanian dalam menjalankan perannya untuk pencapaian peningkatan 

produksi padi sawah. 

2. Berbagai faktor yang mendukung peran Penyuluh Pertanian, adalah 

merupakan modal utama dalam. pencapaian program pembangunan 

pertanian, khususnya upaya peningkatan produksi padi sawah. Sedangkan 

berbagai faktor yang menjadi hambatan bagi Penyuluh Pertanian, perlu 

.. dukungan dan campur tangan yang lebih serius dari pemerintah dalam 

upaya pencapa1an tujuan program pembangunan pertanian secara 

menyeluruh. 
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B. Saran 

Beberapa saran yang dapat disampaikan : 

1. Menyuluh adalah pekerjaan yang mulia, Penyuluh Pertanian 

melaksanakan perannya dalam upaya mendukung ketersediaan pangan 

sebagai kebutuhan utama bagi setiap insan. Maka diharapkan kepada para 

Penyuluh Pertanian untuk tetap eksis dan semangat dalam mengemban 

tugasnya sebagai ujung tombaknya pembangunan di bidang pertanian, 

yaitu secara langsung mendampingi masyarakat tani di pedesaaan untuk 

bertani lebih baik (better farming), berusahatani lebih baik (better 

business), hidup lebih sejahtera (better living), masyarakat lebih baik 

(better community), kelestarian lingkungan lebih terjaga (better 

environment). 

2. Berbagai Program dari Pemerintah dalam pembangunan pertanian 

dirasakan kurang berhasil, ketersediaan pangan belum mencukupi untuk 

kebutuhan dalam negeri dan harus niengimpor bahan pangan dari Negara 

luar. Satu diantara penyebabnya adalah perhatian dan dukungan 

pemerintah terhadap penyelenggaraan Penyuluhan Pertanian berkurang, 

bahkan terabaikan, sehingga perannya kurang maksimal. Padahal 

Undang-Undang no. 16 tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian 

masih berlaku. Maka diharapkan · kepada Pemerintah untuk · kembali 

memperhatian eksistensi Penyuluh Pertanian sebagaimana peraturan yang 

ada, demi tercapainya program kemandirian dan swasembada pangan, 

baik secara nasional maupun regional. 
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Lampiran 1. 
PANDUANWAWANCARA 

TENTANG 

70 

PERAN PENYULUH PERTANIAN DALAM PENINGKATAN PRODUKSI PADI 
SAWAHDIKECAMATANTABALARKABUPATENBERAU 

~NTUKPENYULUHPERTANIA~ 

NAMAPENYULUHPERTANU\N 

NOMORHP 

TEMP AT TUGAS 

PERHATIAN 
1. Tujuan wawancara ini adalah untuk mendiskripsikan bagaimana Peran Penyuluh 

Pertanian dan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam Peningkatan Produksi Padi eli 
Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau 

2. J awaban yang diberikan diharapkan fakta nyata yang scbenarnya dan dapat 
dipertanggung jawabkan 

3. Hasil wawancara ini akan digunakan untuk memberik:an masukan bagi Pemerintah 
Daerah dalam mengubah paradigma menuju system penyelenggaraan penyuluhan 
pertanian yang baik, dan juga pemerintah daerah lainnya di seluruh Indonesia. 

4. Keterangan yang diberikan bersifat terbuka dan tidak dirahasiakan 
5. Wawancara ini tidak ada hubungannya dengan pajak ataupun politik. 

Mohon untuk menjawab pertanyaan dibaw8h ini dengan benar 

A. Peningkatan Produksi Padi Sawah 
1. Apakah terdapat peningkatan produksi padi sawah di wilayah anda bekerja selama 

5 tahun terakhir 

I Jawab: 

2. Upaya apa saja yang menyebabkan terjadinya Pertingkatan Produksi Padi Sawah dt 
wilayah kerja anda, mohon dijelaskan. 

I Jawab: 

3. Bisakan dijelaskan faktor-faktor apa saja yang mendukung dalam Peningkatan 
Produksi Padi Sawah, ditinjau dari segi sumber daya alam, sumber daya manusia, 
modal dan teknologi yang digunakan. 

I Jawab: 

4. Bisakan dijelaskan faktor-faktor apa saja yang menghambat dalam Peningka~ 
Produksi Padi Sawah, ditinjau dari segi · sumberdaya manusia, sumber daya 
manusia, modal dan teknologi yang diguna.Kan. 

J Jawab: , j 
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B. Peran Penyuluh Pertanian, sebagai pembimbing petani 
1. Apakah anda melakukan pembinaan dan membimbing secara rutin kepada petani 

dalam peningkatan produksi padi sawah 

IJawab: I 
2. Bisakan dijelaskan faktor-faktor apa saja yang mendukung dalam melakukan 

pembinaan dan membimbing secara rutin kepada petani dalam peningkatan 
produksi padi sawah, ditinjau dari segi ketersediaan sumber daya alam, sumber 
daya manusia, modal dan teknologi yang digunakan 

I Jawab: 

3. Bisakan dijelaskan faktor-faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam 
melakukan pembinaan dan membimbing secara rutin kepada petani dalam 
peningkatan produksi padi sawah, ditinjau dari segi ketersediaan Sumber daya 
alam, sumber daya manusia, modal dan teknologi yang digunakan I Jawab: 

C. Peran Penyuluh Pertanian, sebagai organisator dan dinamisator petani 
1. Bagaimana caranya anda menyampaikan pesan dan informasi, sehingga semua 

masyarakat petani mau menerapkan anjuran dalam peningkatan produksi padi 
sa wah I Jawab: 

2. Bisakan dijelaskan faktor-faktor apa saja yang mendukung dalam menyampaikan 
informasi, agar semua masyarakat petani mau menerapkan anjuran dalam 
peningkatan produksi padi sawah, ditinjau dari ketersediaan Sumber daya alam, 
sumber daya manusia, modal dan teknologi yang digunakan 

I Jawab: 

3. Bisakan dijelaskan faktor-faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam 
menyampaikan informasi, agar semua masyarakat petani mau menerapkan anjuran 
dalam peningkatan produksi padi sawah, ditinjau dari ketersediaan Sumber daya 
alam, sumber daya manusia, modal dan teknologi yang digunakan 

I Jawab: 

D. Peran Penyuluh Pertanian, sebagai teknisi 
1. Teknologi apa saja yang anda sampaikan kepada masyarakat petani dalam 

peningkatan produksi padi sawah 

I Jawab: 

2. Bisakan dijelaskan faktor-faktor apa saja yang mendukung dalam menyampaikan 
Teknologi kepada masyarakat petani dalam peningkatan produksi padi sawah, 
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ditinjau dari segi Sumber daya alam, sumber daya manusia, modal dan teknologj. 
yang digunakan 

I Jawab: 

3. Bisakan dijelaskan faktor-faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam 
menyampaikan Teknologi kepada masyarakat petani dalam peningkatan produksi 
padi sawah, ditinjau dari segi Sumber daya alam, sumber daya manusia, modal 
dan teknologi yang digunakan 

I Jawab: 

E. Peran Penyuluh Pertanian, sebagai penghubung antara lembaga penelitian 
dengan petani. 
1. Dari mana anda memperoleh informasi tentang teknologi dan inovasi baru untuk 

di sampaikan kepada masyarakat petani dalam peningkatan produksi padi sawah. 

I Jawab: 

2. Bisakan dijelaskan faktor-faktor apa saja yang mendukung dalam memperole.J;t 
informasi tentang teknologi dn inovasi baru untuk di sampaikan kepada 
masyarakat petani dalam peningkatan produksi padi sawah. 

I Jawab: 

3. Bisakan dijelaskan faktor-faktor apa saja yang menjadi hambatan dalaril 
memperoleh informasi tentang teknologi dn inovasi baru untuk di sampaikan 
kepada masyarakat petani dalam peningkatan produksi padi sawah. 

I Jawab: 

Terima kasih 
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Lampiran2. 

PANDUANWAWANCARA 
TENTANG 

73 

PERAN PENYULUH PERTANIAN DALAM PENINGKATAN PRODUKSI PADI 
SAWAHDIKECAMATANTABALARKABUPATENBERAU 

NAMAPETANI 

NAMA KELOMPOKTANI 

NOMORHP 

TEMP AT TINGGAL 

PERHATIAN 

(UNTUK PET ANI) 

1. Tujuan wawancara ini adalah untuk mendiskripsikan bagaimana Peran Penyuluh 
Pertanian dan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam Peningkatan Produksi Padi di 
Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau 

2. Jawaban yang diberikan diharapkan fakta nyata yang sebenarnya dan dapat 
dipertanggung jawabkan 

3. Hasil wawancara ini akan digunakan untuk memberikan masukan bagi Pemerintah 
Daerah dalam mengubah paradigma menuju system penyelenggaraan penyuluhan 
pertanian yang baik, dan juga pemerintah daerah lainnya di seluruh Indonesia. 

4. Keterangan yang diberikan bersifat terbuka dan tidak diniliasiakan 
5. Wawancara ini tidak ada hubungannya dengan_p_ajak ata\!Q_un politik. 

Mohon untuk menjawab pertanyaan dibawah ini dengan benar. 

A. Peningkatan Produksi Padi Sawah 
1. Apakah terdapat peningkatan produksi padi sawah yang Bapak kerjakan selama 5 

tahun terakhir 

I Jawab: 

2. Upaya apa saja yang menyebabkan terjadinya Peningkatan Produksi Padi Sawah 
yang Bapak kerjakan, mohon dijelaskan. I Jawab: · 

B. Peran Penyuluh Pertanian, sebagai pembimbing petani 
1. Apakah Penyuluh Pertanian melakukan pembinaan dan membimbing petani 

dalam peningkatan produksi padi sawah 

I Jawab: 

. 2. Berapa kali dalam sebulan Penyuluh Pertanian melakukan pembinaan dan 
membimbing etani dalam atan roduksi adi sawah 

Jawab: 
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3. Bagaimana pendapat anda tentang ketepatan jadwal pembinaan oleh Penyuluh 
Pertanian melakukan pembinaan dan membimbing petani dalam peningkatan 
produksipadisawah 

I Jawab: 

C. Peran Penyuluh Pertanian, sebagai organisator dan dinamisator petani 
1. Apakah Penyuluh Pertanian menyampaikan pesan dan informasi, dengan 

mengadakan kunjungan lapangan dalam peningkatan produksi padi sawah 
I Jawab: 

2. Apakah Penyuluh Pertanian menyampaikan pesan dan informasi, dengan 
mengadakan ertemuan kelom ok dalam eningkatan produksi padi sawah 

Jawab: 

3. Apakah Penyuluh Pertanian menyampaikan pesan dan informasi, dengan 
membuat petak percontohan dalam peningkatan produksi padi sawah 

I Jawab: 

4. Apaklli'l Penyuluh Pertanian menyampaikan pesan dan informasi, dengan 
mengadakan sekolah laparigan atau demonstrasi cara dalam peningkatan produksi 
padi sawah 

I Jawab: 

5. Apakah Penyuluh Pertanian menyampaikan pesan dan informasi dalam 
peningkatan produksi padi sawah, dengan mengadakan studi banding ke daerah 
yang sudah maju 

I Jawab: I 

6. Bagaimana pendapat anda tentang berbagai macam metode dan cara Penyuluh 
Pertanian menyampaikan pesan dan informasi dalam peningk~tan produksi padi 
sa wah 

I Jawab: 

D. Peran Penyuluh Pertanian, sebagai teknisi 

1. Apakah Penyuluh Pertanian menyampaikan cara berusahatani yang baik kepada 
masyarakat petani dalam peningkatan produksi padi sawah 

I Jawab: 
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2. Cara berusahatani apa saja yang disampaikan Penyuluh Pertanian kepada 
masyarakat petani dalam peningkatan produksi padi sawah 

I Jawab: 

3. Bagaimana pendapat anda tentang berbagai cara dan teknis berusahatani yang 
disampaikan Penyuluh Pertanian kepada masyarakat petani dalam peningka~ 
produksi padi sawah I Jawab: 

E. Peran Penyuluh Pertanian, sebagsi penghubung antara lembaga penelitian dan 
pengembangan teknologi tepat guna dengan petani 
1. Apakah Penyuluh Pertanian menganjurkan kepada masyarakat petani untuk 

menggunakan alat mesin pertanian dalam peningkatan produksi padi sawah. 

I Jawab: 

2. Apakah Penyuluh Pertanian menganjurkan kepada masyarakat petani untuk 
menggunakan bibit ung ul dalam peningkatan produksi adi sawah. 

Jawab: 

3. Apakah Penyuluh Pertanian menganjurkan kepada masyarakat petani untuk 
menggunakan pupuk berimba.'lg dalam peningkatan produksi padi sawah. 

I Jawab: 

4. Apakah Penyuluh Pertanian menganjurkan kepada masyarakat petani untuk 
melakukan pengendalian hama secara terpadu dalam peningkatan produksi padi 
sa wah. l Jawab: 

5. Apakah Penyuluh Pertanian menganjurkan kepada masyarakat petani untuk 
melakukan penanganan panen dan pasca panen padi sawah yang tepat. 

I Jawab: · 

6. Bagaimana pendapat anda tentang anjuran yang disampaikan Penyuluh Pertanian· · 
kepada masyarakat · petani untuk melakukan penerapan panca usahatani padi 
sawa.h. yang tepat. 

I Jawab: 

TERIMA KASIH 
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Lampiran 3 . Dokumentasi Pelaksanaaan Kegiatan Penelitian 

Kunjungan ke Laban Persawahan 
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Wawancara dengan Penyuluh Pertanian, an. Brian Fuad Prasetyo, SP. 

Wawancara dengan petani, an. Syamsul Hakim di Kampung Semurut. 

Wawancara dengan petani, an. Anjas Patta di Kampung Buyung-Buyung 
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UNIVERSITAS TERBUKA 

UNIVERSITAS TERBUKA 
Unit Program Be),~jnrJarak Jnuh (UPBJJ-lJT) Samarinda 

Jl. i{A.tvLM, Rif.1d~n,Samarinda Scbrang 75131 . 
TciCpon: 054l~7269108~ Faksimilc.: 0541-7269 l 09 

· . E .. inall: siUnarinda@ut.ac. id 
:·,: ··. '· -.· •,. ~ . 

Nomor : 022/UN31.46/LL/20 17 Sahlarinda, 09 Januari 20 17 
Lampi ran 
Hal : i>crmohonan ljin PengumptilahDaia Penclitian: 

Yth : Camat Tabalar Kabupaten Berau 

Schubungan dcngan rcncana kegiatan persiapan penyusunan Tugas Akhir · Prograni 
Magister (TAPM) mahasiswa Program Magister Ilmu Administrasi Bidang Minat 
Administrasi Publik (l'vlAP) UPBJJ-UT Samarinda Pokjar Kabupatcri Bera.u Provinsi 
Kalimantan Timur, kami sampaikan bahwa mahasiswa atas nama: · 

Nama 
NIM 
Judul 

Pembimbing 

: S.UPARMAN 
: 500894831 
: Peran Penyuluh Pcrtanian dalam Pcningkatan Produksi Padi 

Sawah eli Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau 
: I. Or. Anwar Alaydrus, M.M. 

2. Dr. Tri Darmayanti. i'vl.A. 

Bermaksud akan melakukan survey atau pengumpulan data pcnelitian sesuai dcngan 
judul TAPM tersebut 

Schubungan t1cngan hal terscbut, kami mohon bantuan dan pcrkenannya dari Camat 
Tabular Kabupaten Berau kirunnya untuk dapat mcngizinkan mahasiswa tcrsebut 
mengadakan pcngumpulan data. 

D!.!mikian permohonan ini kami smnpaikan kirannya untuk dapat diproses lebih lanjut. 
/\tas perhatian dan kc1jasamanya, diucapkan terima kasih. 

Kepala 
UPBJJ-UT Samarinda 

Tcmbusan: 
I. Pcmbantu Rektor I dan I II 
2. Dircktur PPs 
3. Ooscn Pcmbimbing 
4. Mahasis\va Ybs 
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Nom or 

Lampiran 

Perihal 

PEMERINTAH KABUPATEN BERAU 

KECAMATAN TABALAR 
JL. POROS TANJUNG REDEB- TALlSAYANRT.Ol NO. 01 KAMPUNG TUBAAN 

Tubaan, 23 Januari 2017 

423.6/44/C.Tbr K epa d a 

Yth. Kepala Unit Program Belajar Jarak: Jauh 

Surat ljin Pengumpulan UT Samarinda 

Data di-

Samarinda 

Menindaklanjuti surat saudara Nomor 022/UN31.46/LL/2017. Tanggal 

9 Januari 2017 Perihal Permohonan ijin Pengumpulan Data Penelitian. 

Sehubungan dengar1 hal tersebut diatas maka dengan ini kami 

memberikan ijin kepada : 

NAMA 

NIM 

JUDUL 

SUP ARMAN 

500894831 

Peran Penyuluh Pertanian dalam peningkatan Produksi 

Padi Sawah di Kec. Tabalar Kab. Berau 

Untuk melakukan Survey atau Pengumpulan Data Penelitian Sesuai dengan 

Judul Tugas Akhir Program Magister ( T APM ) tersebut, di wilayah Kecamatan 

Tabalar 

Demikian surat ijin dibuat tmtuk dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinra-

Tembusan disampaikan kepada Yth : 

Bupati Berau di Tan;ung Redeb ( Sebagai Laporan) 
Peiiibii.Iitu R.ektQt I Pan ill 
Dosen Pembimbing 
Mahasiswa yang Bersangkutan. 

...... ~ 
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Nama Mahasiswa : Suparman 
NIM : 500894831 

NOTULEN UJIAN SIDANG T APM MAP 
Ruang Tutorial UPBJJ UT Samarinda 

Sabtu, 29 April 2017 
Pukul: 13.00-15.00 
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Judul TAPM : Peran Penyuluh Pertanian dalam Peningkatan Produksi Padi Sawah di Kecamatan Tabalar Kab. Berau 
Pembimbing 1 : Dr Anwar Alaydrus M.M 
Pembimbing 2 : Dr. Tri Darmayanti M.A 
Penguji Ahli : Prof. Muchlis Hamdi M.P.A .,Ph.D 
Ketua Komisi : Dr. Meita lstianda S.IP .,M.Si 
Sekretaris Komisi : Nurlaeli 

NO. PERTANYAAN TANGGAPAN 
1. Prof. Muchlis Hamdi M.P.A .,Ph.D 

- Daftar Pustaka(hal 77) hanya 4. Terlalu sedikit 
literatur yang digunakan dan hanya 1 yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. Perkaya 
tulisan dengan lebih banyak pustaka. 

- Tesis hanya seperti laporan dinas saja, sempurnakan .' 

lagi. 
- Kerangka berpikir (hal 18) perlu disederhanakan 
- Pembahasan jangan melebar , fokuskan ke 

bagaimana penyuluh pertanian efektif mendampingi 
petani 

- Transkrip wawancara cukup dilampirkan saja 
- Analisa SWOT tidak relevan dengan penelitian anda, 

tidak digunakan juga tidak mengapa. 
- Perhatikan. cara mengutip, cara penulisan tabel dll 
- Carikan data konkrit mengapa anda melakukan 

penelitian di lokasi Tabar, masukan pada latar ' 

belakang. 

2. Dr. Anwar Alaydrus M.M 
- Tambahkan teori + Pustaka 
- lkuti saran dari Penguji ahli. 

3. Dr. Meita lstianda S.IP .,M.Si 
- Masukan penguji ahli direorganisir. Utamanya data konkrit 

Produksi Padi Sawah di Kec. Tabal;:~r, pada bagian latar belakang 

4. 

Nurlaeli 
NIP. 19650521198911 2 001 

1 

43104.pdf


	cvr
	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	456



